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LANDASANTEORI

A.KerangkaTeori

1.KekerasanSimbolik

Teoripierrebourdieudigerakanolehkeinginanuntukmengatasiapa

yang disebutnya sebagaioposisipalsu antara objektivisme dengan

subjetivisme,atau,menurutkatakatanya,oposisiabsurdantaraindividu

denganmasyarakat,sepertidikatakanbourdieu,keinginanpalingabadi

yangmengarahkankaryasayaadalahuntukmengatasioposisiantara

objektivismedengan subjektivisme,walaupunsosiologibourideu terus

berupayamenjelaskanhubunganindividudenganmasyarakat,tetapiia

bersikaphatihatiagartidakterjebakpadagodaanuntukmenggunakan

kategoriideologissecaraberlebihan,seperti“individu”sebagaisatuunit

analisis.Disaatbertindaksebagaiilmuansosial,iamemeberiperhatian

kepadakesosialankitapadaprilakukitasebagaiagenagendanelemen

kreatifdalam prosessosial.Intidarikaryabourdieu,danupayauntuk

menjembatanisubjektivismedenganobjektivisme,terletakpadakonsep

habitusdanarenadanhubungandialektisantarakeduanyakalauHabitus

beradadidalam pikiranaktor,arenaberadadiluarpikiranmereka.

Habitusadalahstrukturmentalataukognitifyangdengannyaorang

berhubungan dengan dunia sosial.Orang dibekalidengan serangkain

skematerinternalisasiyangmerekagunakanuntukmeresepsi,memahami,



mengapresiasi,danmengevaluasiduniasosial.Dariskemainilahorang

dialektisHabitusadalahprodukdariinternalisasistrukturduniasosial

sebenarnyakitadapatmenganggapHabitussebagaiakalsehatmereka

merefleksikanpembagianobjektifdalam strukturkelas,sepertikelompok

usia,jeniskelamin,dankelassosial.Habitusdiperolehsebagaiakibatdari

ditempatinya posisididunia sosialdalam waktu yang panjang.Jadi,

Habitus bervariasitergantung pada sifatposisiseseorang didunia

tersebut,tidaksemuaorangmemilikihabitusyangsama.Namun,mereka

yangmenempatiposisisamadiduniacenderungmemilikihabitusyang

sama1.

Habitusdipahamisebagaidasaralamiahkepribadianindividuyang

berfungsisebagaibenturanperilakudarilingkungansekitarnya,sehingga

habitus didefinisikan sebagai seperangkat skema (tatanan) yang

memungkinkanagen-agenmenghasilkankeberpihakannyakepadapraktik-

praktikyangtelahdiadaptasiataudisesuaikandenganperubahansituasi

yangterusterjadi,intisaridarihaliniadalahsejenisimprovisasiyang

teratur.Habitusyangadapadawaktutertentutelahdiciptakansepanjang

perjalanansejarah:Habitus,produksejarah,menghasilkanpraktikindividu

dankolektif,dansejarah,sejalandenganskemayangdigambarkanoleh

sejarah.

Habitusyangtermanifestasikanpadaindividutertentudiperoleh

dalam prosessejarahindividudanmerupakanfungsidarititiktertentu

1 GeorgeRitzer&DouglasJ,Goodman,TeoriSosiologi:DariSosiologiKlasikSampai
PerkembanganMutakhirTeoriSosialPostmodern(Yogyakarta:kreasiwacana2009)581



dalam sejarah sosialtempatia terjadi.gagasannya terbangun dalam

dialogyangterusberlanjut,kadang-kadangeksplisitdankadang-kadang

implisit,dengan gagasan-gagasan lainnya gagasan-gagasannya cukup

dipengaruhiolehduapemikirterkemukadimasaiabelajaryaitu,JeanPaul

Sartre dan Claude LeviStraus.Darieksistensialisme Sartre.Bourdieu

belajartentang pemahaman yang begitu kuatbahwa aktorsebagai

pencipta dunia sosial mereka. Namun dia merasa bahwa Sartre

melangkahterlalujauhdalam menempatkankekuasaanpadaaktordan

dalam prosesnya mengabaikan hambatan-hambatan struktural.lewat

perspektifstrukturini,diakemudianberpalingkekaryastrukturalisLevi

Straus.Dia tertarik pada orientasinya.Sebaliknya pada saatitu ia

menggambarkan dirinya sebagaistrukturalis lugu.Selain itu Bourdieu

mendefinisikan salah satu tujuan dasarnya sebagaireaksiatas eksis

strukturalisme,sayaberminatuntukmengembalikanaktordidunianyata

yangtelahsirnaditanganLeviStrausdanparastrukturalislainyang

memandangaktorsebagaiepifenomena.

Habitus merupakan kontruksi pengantara, bukan kontruksi

pendeterminasi.Iajugamerupakansebuahsifat(virtue)yangtercipta

karenakebutuhan.ArtinyaHabitusmempunyaipoladeterminismeyang

medudukisetiapindividudalam ruangtertentu.Akantetapidalam teori

Habituskreatifitasmendapatapresiasiuntukmenjadipenyeimbangdalam

objek.ArtinyaHabitusmenjadifondasiawaluntukmenjadikantindakan

sebagaipromotordalam mengkombinasikan disposisisebagaisikap



untukmelahirkansebuahtindakanbaru.Habitussecaraeratdihubungkan

denganmodal,karenasebagaianHabitustersebut(Habitusfraksisosial

danbudayayangdominan)berperansebagaipenggandaberbagaijenis

modal.

- Modal

Menurutpierrebourdieuterdapat4 modalyang menjdipertaruhan

dalam sebuaharenamodalsosial,modalekonomi,modalbudaya,modal

simbolik.Fungsimodal,bagiBourdiaeuadalahrelasisosialdalam sebuah

sistem pertukaran,yangmempresentasikandirinyasebagaisesuatuyang

langka,yanglayakdicaridalam bentuksosialtertentu.Beragam jenis

modaldapatdipertukarkandenganjenismodal-modallainnya.Penukaran

yangpalingdramatisadalahpenukarandalam bentuksimbolik.Sebab

dalam bentukinilahbentukmodal-modalyangberbedadipersepsidan

dikenalisebagaisesuatuyangmenjadimudahdilegimitimasi.

a.Modalekonomi

Hal-halmateril(yangdapatdimilikinilaisimbolik)danberbagaiatribut

yangtaktersentuh,namunmemilikisignifikasisecarakultur,misalnya

prestis,status,danotoritas(yangdirujuksebagaimodalsimbolik).

b.Modalbudaya

Modalbudayayangdidefinisikansebagaiselerabernilaibudayadanpola-

polakonsumsi.Modalbudayadapatmencakuptantanganluasproperti,



sepertiseni,pendidikandanbentuk-bentukbahasa2.BagiBourdieumodal

berperansebagairelasisosialyangterdapatdidalam sistem pertukaran,

danistilahinidiperluaspadasegalabentukbarang-baikmaterimaupun

simbol,tanpaperbedaan-yangmempresentasikandirinyasebagaisuatu

yangjarangdanlayakuntukdicaridalam sebuahformasisosialtertentu

c.Modalsimbolik

Modalsimbolikmengacupadadrajatakumulasiprestise,ketersohoran,

konsekrasi atau kehormatan, dan di bangun di atas dialektika

pengetahuan dan pengenalan modal simbolik tidak terlepas dari

kekuasaan simbolik, yaitu kekuasaan yang memungkinkan untuk

mendapatkansetaradenganapayangdiperolehmelaluikekuasaanfisik

danekonomi,berkatakibatkhusussuatumobilisasi3.Modalsimbolikbisa

berupakantoryangluasdidaerahmahal,mobildengansepionnya,namun

bisajugapetunjuk-petunjukyangtidakmencolokmatayangmenunjukkan

statustinggipemiliknya.

d.Modalsosial

Modalsosialtermanifestasikanmelaluihubungan-hubungandanjaringan

hubungan-hubunganyangmerupakansumberdayayangbergunadalam

penentuandanreproduksikedudukan-kedudukansosial.Modalsosialatau

jaringansosialinidimilikipelakudalam hubungannyadenganpihaklain

2RichardHarker,Dkk,(HabitusXModal)+Ranah=Praktek,hal16
3NanangKrisdinanto,Pierrebourdieu,SangJuruDamai,StafPengajarDiIlmuKomunikasi
UniversitasKatolikWidyaMandalaSurabaya,Vol2N2(Maret2014)203



yangmemilikikuasaf4.

- Arena

Arena adalah jaringan relasi antarposisi objektif di dalamnya

keberadaanrelasi-relasiiniterpisahdarikesadarandankehendakindividu

relasitersebutbukaninteraksiatauikatanintersubjektifantaraindividu.

Yang mendudukiposisibisa jadimerupakan agen atau institusi,dan

merekadihambatolehstrukturarena.Adasejumlaharenasemiotonom di

dunia sosial (misalnya artistik, religius, perguruan tinggi), yang

kesemuanya memiliki logika sepesifik tersendiri dan semuanya

membangun keyakinan dikalangan aktortentang hal-halyang mereka

pertaruhkan disuatu arena.Bourdieu juga melihatarena,menurut

definisinya,sebagai,sebagaiarenapertempuranarenajugamerupakan

arena perjuangan strukturarena yang menopang dan mengarahkan

strategiyangdigunakanolehorang-orangyangmendudukiposisiiniuntuk

berupaya,baikindividuataukolektif,mngamankanataumengingatkan

posisimereka,danmenerapkanprinsiphierarkisasiyangpalingcocok

untuk produk mereka,arena adalah sejenis pasarkompetitifyang di

dalamnya berbagaijenis modaldigunakan dan dimanfaatkan,namun,

arenakekuasaanyangpalingpentinghierarkihubungankekuasaandalam

arenapolitikberfungsimenstrukturkansemuaarenalain.

- Praktik

Bourdieu menyatakan teori praktik sosial mempunyai rumusan

4RichardHarker(Habitus,Modal,Ranah)=Praktik,16



generatifeyangberbunyi:(HabitusX Modal)+Ranah=Praktik.Teori

praktimerupakansalahsatudarirangkayangpemikiranBourdieuuntuk

meracik formula dalam menganalisipraktek sosial,sebagaimana

pemikiranBourdieu.Habitusmenjadipondasiawaldalam perkembangan

menujuprakteksosial,setelahbenturanHabitusterjadimakadiperlukan

formulakeduaadalahmodalsebgaikakidantanganuntukmerealisasikan

sebuahgesekanHabitustersebut.TentunyadiperlukanRanahsebagai

tempatuntukmengeksekusidaripolaataupunhasildaribenturanHabitus

danbantuandariModaluntukmenempatiRanah,setelahhaliniterjadi

makan terahiradalah peraktek sebgaikongklusiakhirdaripemikiran

Bourdieu sehingga menghasilkan sebuah praktek sosial5.Pemikiran

Bourdiu mengenai Modal menghatarkan jalan pemikirannya pada

jembatanprakteksebgairumusanhasilakhiryanglebihluas,sehingga

dapatdikonseptualisasikandengankerangkaindividu.Modelformulasi

generatifnyaBourdieusebagaihasiltimbalbalikantarastrukturobjektif

dan subjektif,sebgaisebuah benturan dialektika.Adapun formulasi

Bourdieudalam generatifnyamampumemodifikasiindikasidalam ranah

yangberbeda,sehinggamerimbaspadahasilakhiryaituprakteksosial

tampadisadariolehparaagenindividu.

2.Bullying

Perilaku merupakan perbuatan atau tindakan seseorang dalam

melalukanresponterhadapsesuatukemudiandijadikankebiasaankarena

5 Kukuh Yudha Karnantha,Paradigma TeoriArena ProduksiKulturalSastra:kajian
terhadapPemikiranPierreBourdieu,UniversitasSurabaya,Vol1No1(juli2013),13



adanyanilaiyangdiyakini6.Perilakupadahakekatnyaadalahtindakanatau

aktivitasmanusiabaikyangdiamatimaupuntidakdapatdiamatioleh

interaksimanusiadenganlingkungannyayangberwujuddalam bentuk

pengetahuan,sikap,dan tindakan.Bullying dalam bahasa Indonesia

dikenalsebagaipenindasan atau risak,merupakan segala bentuk

penindasanatau kekerasanyang dilakukandengansengajaolehsatu

orangatausekelompokorangyanglebihkuatatauberkuasaterhadap

oranglain,dengantujuanuntukmenyakitidandilakukansecaraterus

menerus.Terdapatbanyak definisimengenaibullying,terutama yang

terjadidalam kontekslainsepertidirumah,tempatkerja,masyarakat,

komunitasvirtual7.Bullyingdapatdikelompokkankedalam 6kategori:

a.Kontakfisiklangsung.

Tindakan memukul, mendorong, menggigit, menjambak,

menendang,mengunciseseorang dalam ruangan,mencubit,

mencakar,jugatermasukmemerasdanmerusakbarangyang

dimilikioranglain.

b.Kontakverballangsung.

Tindakan mengancam, mempermalukan, merendahkan,

memberipanggilan nama (name-calling),merendahkan (put-

downs),mengejek,mengintimidasi,memaki,menyebarkangosip.

6W.A.Garungan,PsikologiSosial,(Bandung:PT.RefikaAditama,2010),62
7YusufFahrudin,”Perilakubullyingasesmenmultidimensidanintervensisosial”,Jurnal

Psikologi,Vol.4,No.2,September2010,36.



c.Perilakunon-verballangsung.

Tindakanmelihatdengansinis,menjulurkanlidah,menampilkan

ekspresimukayangmerendahkan,mengejek,ataumengancam

yangbiasanyadisertaiolehbullyingfisikatauverbal.

d.Perilakunon-verbaltidaklangsung.

Tindakanmendiamkanseseorang,memanipulasipersahabatan

sehingga menjadi retak, sengaja mengucilkan atau

mengabaikan

e.CyberBullying.

Tindakanmenyakitioranglaindengansaranamediaelektronik

(rekamanvideointimidasi,pencemarannamabaiklewatmedia

social)

f. Pelecehanseksual.Kadangtindakanpelecehandikategorikan

perilakuagresifisikatauverbal.

Faktor-faktoryangmempengaruhiterjadinyabullyingantaralain;

1.HubunganKeluarga

Keberadaan individu dalam keluarga yang tentang bagaimana

kehidupandilingkungankeluarganyasertacaramendidikdalam keluarga

danpolaasuhorangtuaterhadapanaknyayangbaikmaupunkurang

dengananakyangkurangmendapatkankasihsayangdarirangtuanya



kemungkinan dapatmemicu terjadinya perlakuan kurang baik anak

terhadaporanglain.SandersCherlyE,mengemukakanenam karakteristik

faktorlatarbelakangdarikeluargayangmemengaruhiperilakubullying

padaindividu,yaitusebagaiberikut;

a)Lingkunganemosionalyangbekudankakudengantidakadanya

salingmemperhatikandanmemberikankasihsayangyanghangat.

b)Polaasuhyangpermissivedenganpolaasuhserbamembolehkan,

sedikitsekalimemberikanaturan,membatasiuntukberperilaku,

strukturkeluargayangkecil.

c)Pengasingan keluarga darimasyarakat,kurangnya kepedulian

terhadap hidup bermasyarakat, serta kurangnya keterlibatan

keluargadalam aktivitasbermasyarakat.

d)konflikyangterjadiantaraorangtua,danketidakharmonisandalam

keluarga

e)Penggunaandisiplin,orangtuagagaluntukmenghukum ataumalah

memperkuat perilaku agresi dan gagal untuk memberikan

penghargaan.

f) Polaasuhorangtuayangotoriterdenganmenggunakankontrol

dan hukuman sebagaibentuk disiplin yang tinggi,orang tua

mencoba untuk membuatrumah tangga dengan aturan yang

standardankaku.



2.TemanSebaya

Padausiaremaja,anaklebihbanyakmenghabiskanwaktunyadiluar

rumah.Padamasanyaremajamemilikikeinginanuntuktidaklagiterlalu

bergantungpadakeluarganyadanmulaimencaridukungandanrasaaman

darikelompoksebayanya,olehkarenaitusalahsatufaktoryangsangat

besardariperilakubullyingpadaremajadisebabkanolehtemansebaya

yangmemberikanpengaruhnegatifdengancaramemberikanidebaik

secaraaktifmaupunpasifbahwabullyingtidakakanberdampakapa-apa

danmerupakansuatuhalyangwajardilakukan.Pencarianidentitasdiri

remajadapatmelaluipenggabungandiridalam kelompoktemansebaya

ataukelompokyangdiidolakannya.Bagiremaja,penerimaankelompok

pentingkarenamerekabisaberbagirasadanpengalamandenganteman

sebayadankelompoknya.Halinimemangbaik

namun ada pengecualian budaya sekolah yang menyuburkan dan

menaikan sejumlah kelompok diatas kelompok lainnya, hal itu

menyuburkandiskriminasidanpenindasanatauperilakubullying.

3.Media

PadaperkembanganpesatMediasaatinimenimbulkanbanyak

dampakbaikpositifmaupunnegatifdikalanganSiswadisekolah,dalam

penggunaan media elektronik seperti televisi, telepon genggam

(handphone)ataupunlaptop/notebook.Mediaelektronikpembahasan

pentingdisiniberupatelepongenggam (handphone)terlebihpadazaman



sekarang iniyaitu penggunaan handphone dengan fasilitas android

sangatlahberkembangbegitupesatbeberapatahunterakhir.Kemajuan

teknologitelahmempengaruhigayahidupdanpolapikirremaja.Mereka

banyak berinteraksidengan beberapa kemajuan yang paling rentang

terkenadampakpositifmaupun negatifdariperkembanganteknologi

tersebut.Jika dulu ditahun-tahun sebelum perkembangan teknologi

belum begitupesat,bisadilihatduluparaSiswabersekolahdenganhanya

membawa buku-buku pelajaran dan beberapa perlengkapan alattulis

lainnya,tapikinibisa dilihatsendiripara siswa sekarang berangkat

kesekolah begitu tidak lengkap tanpa adanya telepon genggam

(handphone)sebagaikebutuhan pokok yang harus dibawa kesekolah

walaupunbeberpasekolahpunmasihadayangmenerapkanlarangan.

Penggunaanteknologikomunikasikhususnyapadaremaja,dunia

mayamenjadiwadahbaruyangberesikobagiaksikekerasan.Efeknegatif

dalam berinternetyangakhirnyamenimbulkanperilakukekerasanpada

dunia maya disebutdengan cyberbullying.Cyberbullying dalam dunia

mayaberpengaruhbesarpadakehidupanremaja,Juvonenmenjelaskan

pararemajaengganmemberitahuorangtuamerekamengenaiinsiden-

insidenonlineyangterjadipadamerekadisebabkanmerekatidakmau

orangtuamembatasikegiatanonlinemereka.Olehkarenaitu,Juvonen

berkesimpulancyberbullyingbisamenjadibebanbagipararemajakarena

dapatterjadiuntukwaktuyanglama.

4.Lingkungan



MenurutBeanedalam bukunyamenjelaskanbahwa;

a)LingkunganKeluarga

Unsur-unsurdarilingkungan rumah dapatmeningkatkan kemungkinan

seoranganakmenjadikorbanbullyingjugamembullyoranglain.Menurut

Olweus,lingkunganrumahsepertiinimemilikiciri-cirisebagaiberikut:

1.Kurangnyakehangatandanketerlibatan

2.Kegagalanuntukmenetapkanbatasyangjelasuntukperilaku

3.Aresifterhadaptemansebaya,saudara,danorangdewasa

4.Terlalusedikitcintadanperhatian,sertaterlalubanyakkebebasan

5.Penggunaantenaga,terlalutegaspadaanak,metodemembesarkan

denganhukumanfisikdanluapanemosikekerasan

b)LingkunganMasyarakat

Lingkungan masyarakat tempat tinggal seseorang juga sangat

mempengaruhi.Anak-anakyangdikelilingiolehorangorangdenganmoral

yangbaikakankecilkemungkinannyauntukmenjadipelakubullying.

c)LingkunganSekolah

- Moralstafsekolahyangrendah

- Metodedisiplinyangtidakkonsisten

- Pengawasanyanglemah(baikditamanbermain,ruang,toilet,kafe)



- Anak-anaktidakdiperlakukansebagaiindividuyangdihargai

- Kurangnyadukunganterhadapsiswabaru

- Tidakbertoleransiterhadapperbedaan

- Gurumenunjukdanberteriakkepadasiswanya

- Tidakadaproseduryangjelasuntukpelaporanyangberhubungan

dengantindakanbullying

5.Kelompok/Geng

MenurutFeldman,2012bullyingmerupakanfenomenasosialyang

luasyangmelibatkanindividudankelompok,Padasaatusiaremajatidak

bisa dipungkiribahwa remaja termasuk individu yang ingin mencoba

segalasesuatuhalmasihbarubaginya.Padakegiatanbullymembully,

remajabiasanyaterpengaruhakankelompoknya,dengantujuanagaria

bisabergabungdandiakuidalam kelompoknyatersebut.Akibatnyalama

kelamaanremajaakanmenjadipelakubullying,Bullyingdapatdianggap

sebagaiproses kelompok. Para anggota kelompok dapat merasa

dimanipulasioleh pemimpin kelompoknya dan mungkin mengalami

tekananuntukmenyesuaikanperilaku.

Apabila remaja sudah terikat dalam suatu kelompok akan

cenderung mengikutiaturan apa yang diinginkan dalam kelompoknya

karena hanya ingin mendapatkan suatu pengakuan darikelompoknya,

Remajainginkehadirannyadiakuisebagaibagiandarikomunitasremaja



secaraumum danbagiandarikelompoksebayasecarakhusus.

Dampakyangdialamiolehkorbanbullyingadaberbagaimacam

gangguanyangmeliputikesejahteraanpsikologisyangrendahdimana

korbanakanmerasatidaknyaman,takut,rendahdiri,sertamerasatidak

berharga.Penyesuaiansosialyangburuksalahsatunyaadalahkorban

merasatakutkesekolahbahkantidakmausekolah,menarikdiridari

pergaulan,bahkanberkeinginanuntukbunuhdiri.Perilakubullyingjuga

dapatmengganggukonsentrasibelajarsiswasehinggamempengaruhi

prestasikorbandisekolah8.

Dampak yang dialamikorban bullying tersebut bukan hanya

dampakfisiktapijugadampakpsikis.Hildamenjelaskanbullyingtidak

hanyaberdampakterhadapkorban,tapijugaterhadappelaku,individu

yangmenyaksikandaniklim sosialyangpadaakhirnyaakanberdampak

terhadapreputasisuatukomunitas.Terdapatbanyakbuktitentangefek-

efeknegatifjangkapanjangdaritindakbullyingpadaparakorbandan

pelakunya9.Pelibatandalam bullyingsekolahsecaraempiristeridentifikasi

sebagaisebuahfaktoryangberkontribusipadapenolakantemansebaya,

perilakumenyimpang,kenalakanremaja,kriminalitas,gangguanpsikologis,

kekerasanlebihlanjutdisekolah,depresi,danideasibunuhdiri.Efek-efek

initelah ditemukan berlanjutpada masa dewasa baik untuk pelaku

8AdonNasrullahJamaludin,Dasar-DasarPatologiSosial(Bandung:CVPustakaSetia,

2016),55
9YusufFahrudin,”Perilakubullyingasesmenmultidimensidanintervensisosial”,Jurnal

Psikologi,Vol.4,No.2,September2010,36.



maupunkorbannya10.Berikutadalahdampak-dampakbullying:Gangguan

psikologis, bunuh diri, mengganggu konsentrasi belajar, hilangnya

kepercayaandiri,depresi,merasatidakamanketikadilingkungansekolah,

inginmenyakitidirisendiri,danmenurunnyaprestasiakadmi

10Ningrum,”hubunganantarakonformitastemansebayadanregulasiemosidengan
kecenderunganperilakubullyingpadaremaja”Jurnalpemikirandanpenelitianpsikologi,
september2019,136


